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MASJID AGUNG SYEH MAULANA MALIK IBRAHIM GRESIK JAWA

TIMUR

A. Wilayah Administrasi Kabupaten Gresik

1.

Kedudukan Kabupaten Gresik

Secara geografis, kabupaten Gresik diapit oleh dua wilayah
Kabupaten dan satu wilayah Kotamadya. Dalam kebijaksanaan
perwilayahan Jawa Timur, kabupaten Gresik termasuk dalam SWP
(Satuan  Wilayah Pembangunan) Gerbangkertosusila. Dengan
pertimbangan Gerbangkertosusila yang sangat padat tersebut dan

mempunyai laju pertumbuhan ekonomi dan fisik yang sangat tinggi.

Zona SWP Gresbangkertosusila dibagi menjadi 4 zona
pengembangan:

a. Zona Surabaya Raya (Surabaya, Gresik, Sidoarjo)

Surabaya Raya sebagai pusat wilayah Gerbangkertosusila, Jawa
Timur secara keseluruhan maupun Indonesia, dengan kegiatan yang

harus dikembangkan meliputi:

1) perniagaan / komersial, perdagangan, pemerintahan,

permodalan dan penerangan.

2) pelabuhan dalam rangka mendorong penyaluran berbagai

macam komaoditi, bahan baku industri dan hasil pertanian.
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3) industri manufaktur baik yang bersifat modern maupun
tradisional pengembangannya diupayakan serasi.

4) perumahan untuk mengantisipasi pertambahan jumlah
penduduk serta berbagai fasilitas rekreasi dan juga taman

hiburan.

b. Zona Pengaruh Surabaya Raya di Bnagkalan
c. Zona Pengaruh Surabaya Raya di Lamongan

d. Zona Pengaruh Surabaya Raya di Mojokerto

Kondisi Geografis

Kabupaten Gresik terletak antara 7° — 8° selatan dan 112° — 113°
bujur timur, dengan luas wilayah 1.191,25 Kkilometer persegi.
Wilayahnya merupakan dataran rendah dengan ketinggian 0 — 25
meter di atas permukaan air laut (kecuali kecamatan panceng
mempunyai 25 meter permukaan air laut). Hampir sepertiga bagian
dari wilayah Kabupaten Gresik merupakan daerah pesisir pantai, yaitu
sepanjang Kecamatan Kebomas, sebagian Kecamatan Gresik,
Kecamatan Manyar, Kecamatan Bungah dan Kecamatan
Ujungpangkah, Sidayu dan Panceng. Serta Kecamatan Tambak dan
Kecamatan Sangkapura yang berada di Pulau Bawean.
Batas Wilayah

Sebagian daerah-daerah lain, Kabupaten Gresik juga berdekatan
dengan kabupaten-kabupaten yang tergabung dalam

Gerbangkertosusila, yaitu Gresik, Bangkalan, Mojokerto, Surabaya,
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Sidoarjo dan Lamongan. Adapun batas-batas wilayah Kabupaten

Gresik adalah sebagai berikut:

a. Sebelah Utara : Laut Jawa

b. Sebelah Selatan: Kota Surabaya, Kabupaten Sidoarjo dan
Kabupaten Mojokerto.

c. Sebelah Barat : Selat Madura

d. Sebalah Timur : Kabupaten Lamongan

Wilayah Administrasi Pemerintahan

a. Kecamatan ;18

b. Kelurahan : 26

c. Desa : 330
d. Dusun : 360
e. Rukun Warga 1 1.792
f. Rukun Tetangga :5.101
Topografi

Wilayah Kabupaten Gresik sebagian besar merupakan dataran
rendah dengan ketinggian anatar 0 — 25 meter di atas permukaan air
laut (dpl). Berdasarkan konsepsi wilayah Administrasi, Kabupaten
Gresik dapat dikelompokkan dalam 5 (lima) wilayah:

a. Wilayah dengan ketinggian 0 - 7 meter dpl terletak di Kecamatan

Ujungpangkah, Sidayu, Bungah, Manyar dan Gresik.
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b. Wilayah dengan ketinggian 7 — 25 meter dpl meliputi wilayah
Gresik utara (Panceng dan sebagian UjungPangkah) kemudian
wilayah Gresik bagian barat dan selatan.

c. Wilayah dengan ketinggian 25 — 50 meter dpl terdapat di
Kecamatan Dukun, Kebomas, Kedamean, Driyorejo, Wringinanom
dan kepulauan Bawean.

d. Wilayah dengan ketinggian 50 — 100 meter dpl meliputi kecamaatn
panceng, Ujungpangkah, sebagian Kecamatan Dukun, Kebomas,
Kedamean, Wringinanom dan kepulauan Bawean.

e. Wilayah dengan ketinggian 100 dpl ke atas terdapat di kepulauan

Bawean.?®

B. Keberadaan Masjid

Sebelumnya Masjid-Masjid besar terutama Masjid Jami’ di
Kabupaten Gresik telah menjamur dan bahkan banyak bangunan Masjid
yang cukup dibilang tua. Masjid-Masjid di Kabupaten Gresik sangatlah
beragam bahkan ada yang mempunyai ciri khas masing-masing dan ada
pengelola dari pihak masing-masing seperti halnya Masjid Nurul Jannah
Petrokimia dikelola oleh pihak PT. Petrokima Gresik, sedangkan Masjid

Agung Gresik dikeolola pihak pemerintah Kabupaten Gresik.

i
15,

m Penyusun, Profil Investasi Kabupaten Gresik (Gresik: Pemerintah Kabupaten Gresik, 2002),
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Karena memang keberadaan Masjid merupakan ciri suatu daerah
yang notebannya orang muslim sebagai pusat ibadah dan kebudayaan
Islam.

Keberadaan Masjid Agung Syeh Maulana Malik Ibrahim Gresik ini
yang sanghat strategis bahkan sering dikunjungi wisatawan asli Gresik
maupun luar Kota Gresik.

Masjid ini tampak tampil dengan arsitektur Jawa bercampuran
dengan gaya Modern namun berbau Timur Tengah. Mengrefleksikan
khasanah budaya arsitektur Jawa Islami.

Secara letak geografis Masjid Agung Syeh Maulana Malik Ibrahim
Gresik di desa Sumber, Kecamatan Kebomas (simpang tiga sumber).
Letak Masjid Agung Syeh Maulana Malik Ibrahim di jalan protokol, di
karenakan Masjid Agung lebih dekat dengan jalan tol Kebomas dan jalur
menuju arah Gresik Selatan, bahkan bisa untuk akses menuju makam

Sunan Giri.?’

C. Lembaga Pengelola
Gagasan untuk membangun Masjid Agung Syeh Maulana Malik
Ibrahim Gresik adalah gagasan dari pihak pemerintah Kabupaten Gresik.
Masjid jenis ini biasanya merupakan masjid agung yang dilengkapi dengan
berbagai fasilitas. Lokasi yang strategis, yaitu di pusat pemerintahan. Hal

ini dapat terlihat dengan adanya sistem tata kota yang ada di Pulau Jawa,

27 Ega Samudra, Wawancara, Gresik 17 Mei 2016.
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terutama Jawa Tengah. Masjid Agung di dirikan di sebelah utara, pusat

ekonomi di sebelah selatan dan lembaga pemasyarakatan di sebelah timur.

Pengelola masjid ini adalah orang-orang yang ditunjuk oleh
pemerintah setempat. Ta’mir bisa berasal dari pejabat pemerintah
maupun orang-orang dari luar yang di rekomendasikan untuk memegang
amanah tertentu dalam unit ta’mir.

Masjid Agung yang didirikan oleh pemerintah biasanya berada di
bawah perlindungan kepala daerah setempat. Di setiap bidang diadakan
sesuai dengan tingkat kebutuhan setiap masjid demi lancarnya
pelaksanaan setiap program kerja. Setiap masjid demi lancarnya
pelaksanaan setiap program Kkerja. Setiap bidang bertanggung jawab
kepada ketua, namun jika ada suatu acara semua anggota ta’mir wajib
membantu acara tersebut meskipun bidang yang ditugaskan tidak dalam

bidangnya.?®
D. Penyandang Dana

Dana pembangunan Masjid Agung ini tidak sepenuhnya termasuk
ke dalam anggaran pemerintah. Dengan demikan maka untuk
mewujudkan niat suci pembangunan dan pengembangan Masjid Agung
ini maka adanya peran dan partisipasi masyarakat dan berbagai pihak,
antara lain: pemerintah pusat, pemerintah dearah, masyarakat sekitar,

pihak instilasi pemerintah maupun swasta dan juga ta’mir masjid.

ZBAhmad Ulil Albab, Wawancara, Gresik, 21 Mei 2016.
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Tetapi untuk kegiatan-kegiatan dakwah biasanya diambil dari khas
masjid tetapi kegiatan yang bersifat besar dapat bantuan dari pemerintah
juga ada dana bantuan dari instilasi swasta di daerah Gresik jadi tidak

seluruhnya menggunakan kas masjid.?°
E. Fungsi dan Kondisi Masjid

Selain menyediakan ruang salat bagi laki-laki, perempuan, maupun
anak-anak, masjid juga harus memenuhi fungsi-fungsi masyarakat lain
agar disebut masjid. Setiap masjid juga disediakan ruangan bersuci atau
tempat wudhu, sebab wudhu merupakan kewajiban sebelum salat.
Terakhir, masjid punya fasilitas memandikan dan mengkafani jenazah.

Tidak seluruh ruangan dalam masjid di gunakan sebagai tempat
peribadatan, namun setiap ruangan memiliki fungsi masing-masing,
sehingga ruangan peribadatan utama di buat dengan suasana suci, khusuk
dan nyaman. Masjid selain digunakan sebagai pusat kegamaan juga

merupakan pusat kebudayaan Islam.

1. Tata Ruangan
Secara keseluruhan maka ruang-ruang yang terdapat di masjid

ini, seperti:

a. Ruang Aula

2Ahmad Ulil Albab, Wawancara, Gresik, 21 Mei 2016.
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Sebagian besar ruangan ini sering dipergunakan sebagai
acara-acara besar. Acara itu tidak hanya untuk acara pribadi
masjidnya namun juga acara umum biasanya untuk acara

komersial, seperti digunakan untuk resepsi pernikahan, seminar dll.
b. Ruang Utama

Ruangan utama ini terletak di lantai 2 yang dibuat untuk
salat, ruangan utama memiliki luas 6400 M2, Ruangan ini tidak
sembarangan orang boleh memasukinnya kecuali yang bertujuan

untuk salat dengan keadaan yang suci
€. Ruangan Ta’mir

Ruangan ini khusus untuk anggota ta’mir maupun staf
administrasi dan yang tidak berkepentingan di larang untuk

memasukinya.
d. Ruangan Wudlu

Ruang wudhu ini ruang untuk Kita bersuci. Ruang wudhu di
masjid ini memiliki 2 ruangan wudhu yang satu untuk laki-laki
dan yang satu untu wanita.

Di ruang wudhu ini terdapat beberapa ruang lagi. Ruangan
kamar mandi digunakan untuk mandi, sedangkan ruang lainnya
yaitu ruang toilet, ruang toilet ini untuk membuang hajad dan satu

lagi terdapat ruang untuk membuang hadats kecil.
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e. Ruang Majelis Ulama Indonesia (MUI)

Ruangan ini  khusus untuk masyarakat yang mau
berkonsultasi masalah keagamaan bahkan juga di gunakan untuk
membimbing orang mualaf.

f.  Ruangan Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ)

Masjid adalah pusat pendidikan dan pengajaran agama dan
karenanya masjid juga disebut sebagai pusat ilmu. IImu-ilmu
disampaikan melalui pengkajian-pengkajian, ceramah, kuliah dan
khutbah. Dalam hal ini, Gazalba memiliki pandangan bahwa
pelajaran bahwa pelajaran pertama yang langsung berhubungan
dengan masjid adalah al- Qur’an dan Hadits. Pangkal pengajaran
Islam adalah menghapal dan mengartikan al- Qur’an. Sesudah itu
kemudian pelajaran hadits yang mengatur perbuatan Muslim.*

Dengan demikian masjin Agung Syeh Maulana Malik
Ibrahim Gresik memberikan ruangan khusus untuk pendidikan,
Dimana ruangan ini sangat ramai akan masyarakat yang belajar
mengenai Al-Qur’an. Berbagai usia untuk belajar Al-Qur’an di
ruang ini, tidak hanya masyarakat sekitar namun masyarakat

Gresik hingga mencakup wilayah luar Gresik.

%A. Bachrun Rifa’i, Moch. Fakhruroji, Manajemen Masjid Mengoptimalkan Fungsi Sosial-
Ekonomi Masjid (Bandung: Benang Merah Pres, 2005), 59.
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2. Kondisi Masjid

Lantai bangunan Masjid Agung terbuat dari marmer kelas
prima yang halus, licin dan sejuk, selain memberi kesan mewah
juga memberi kesan elegan.

Pada bagian dalam ruanga utama atau tempat salat terdapat
delapan tiang yang sangat besar berdiamer + 4m, selain sebagai
soko guru juga memberikan kesan elegan pada bangunan. Soko

guru diambil dari tradisional Jawa tapi berbentuk modern.

F. Kegiatan Masjid

Addin Islam meliputi seluruh kehidupan. Dalam kehidupan dapat
dibedakan antara hunbungan manusia dengan tuhan (agama) dan
hubungan manusia dengan manusia, termasuk hubungan dengan alam
(kebudayaan).>!

Lembaga pertama dan utama addin Islam itu ialah masjid. Maka
masjid sangat berperan penting dalam kegiatan keagamaan, selain kegiatan
keagamaan masjid juga sebagai kegiatan kebudayaan. Tak hanya sekedar
belajar agama dan budaya masjid juga memeprsatukan umat Islam.

Yang dimaksud dengan kegiatan peribadatan, adalah:

1. Sholat fardhu lima waktu

2. Sholat Jum’at

31 Drs. Sidi Gazalba, Mesjid Pusat lbadah dan kebudayaan Islam (Jakarta: Pustaka Al-Husna,
1989), 395.
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3. Sholat Tarawih

4. T’tikaf

Yang dimaksud dengan kegiatan kebudayaan, adalah:

1. Festival Hadrah dan Qosidah

2. Selamatan untuk memperingati hari hari besar

Kegiatan-kegiatan yang terprogram di Masjid Agung Syeh

Maulana Malik Ibrahim Gresik:

1. melaksanakan hari-hari besar agama Islam

2. Setiap bulan sekali ada kegiatan-kegiatan perkumpulan ibu-ibu
muslimah

3. Kajian-kajian agama seperti dakwah mingguan dan dakwah bulanan

4. Seminar bedah buka yang di narasumber tokoh ternama

5. Kajian remaja masjid (remas) setiap satu bulan sekali

6. Ada pula kegiatan kegiatan baru yang menunjang yang keterkaitan
dengan ubudiyah, dakwah maupun perpolitikan dari luar, Kkita
komunikasikan dan kita diskusikan bersama.

Selain itu, masjid ini sering digunakan untuk:

1. Pelatihan keagamaan untuk mualaf

2. Tempat Pendidikan Al-Qur’an
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3. Kegiatan pernikahan, karena mempunyai aula yang cocok untuk
resepsi pernikahan.?

Tujuan umat Islam berkumpul di masjid ternyata tidak hanya untuk
melaksanakan salat semata, dalam pertemuan tersebut muncul proses
komunikasi dan unteraksi untuk membicarakan hal-hal yang berhubungan
dengan kepentingan bersama. Hal ini lama kelamaan membentuk suatu
ikatan emosional dan membentuk kesatuan sosial diantara mereka, yaitu
kesatuan sosial Muslim. Kesatuan Muslim ini bisa disertakan sebagai

kesatuan masyarakat yang tersusun rapi dan terorganisir.

2Ahmad Ulil Albab, Wawancara, Gresik, 21 Mei 2016.
3 A. Bachrun Rifa’i, Moch. Fakhruroji, Manajemen Masjid Mengoptimalkan Fungsi Sosial-
Ekonomi Masjid (Bandung: Benang Merah Pres, 2005), 52.



